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Skripsi ini mengangkat permasalahan mengenai penerapan prinsip kehati-
hatian terhadap risiko pembiayaan mikro 75iB (Studi pada BRISyariah KCP
Tanjung). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minat nasabah yang besar terhadap
produk pembiayaan mikro 75iB dan terjadi ketidaksesuain antara kemampuan
membayar (pendapatan) dengan angsuran yang ditentukan selama jangka waktu
tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip kehati-hatian
yang telah dijalankan oleh Bank BRISyariah KCP Tanjung dan mengetahui
kendala yang dihadapi oleh Bank BRISyariah KCP Tanjung dalam penerapan
prinsip kehati-hatian pada pembiayaan mikro 75iB.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, mengambil tempat di Bank
BRISyariah KCP Tanjung dengan subjek penelitian dua orang karyawan
pembiayaan mikro iB 75 (Account Officer Mikro). Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan editing
dan interprestasi. Teknik analisis data menggunakan model kualitatif deskriptif
yang merupakan analisis dengan mendeskripsikan hal-hal yang disampaikan
informan berkaitan dengan fokus penelitian.

Melalui teknik analisis kualitatif, penelitian ini menghasilkan temuan-
temuan. Pertama, penerapan prinsip kehati-hatian telah dijalankan BRISyariah
KCP Tanjung sebagaimana ketentuan yang berlaku pada umumnya. Meskipun
demikian, tetap saja nasabah melakukan tindakan wanprestasi yakni
pengembalian tidak sesuai dengan yang diharapkan (ingkar janji). Kedua, kendala
yang dihadapi oleh Bank BRISyariah KCP Tanjung dalam penerapan prinsip
kehati-hatian pada pembiayaan mikro 75iB adalah sulitnya pihak bank untuk
mengetahui dengan benar bahwa nasabah yang menerima pembiayaan sungguh-
sungguh bertanggung jawab untuk menunaikan kewajibannya.



